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JUMLAH KASUS SEMAKIN MENURUN

Tahun 2024, Optimis Yogya Bebas Stunting

YOGYA (KR) - Upaya
penanganan kasus stunt-
ing di Kota Yogya menun-
jukkan hasil positif.
Jumlah kasus diketahui
terus mengalami penu-
runan sehingga target
tahun 2024 bebas stunt-
ing optimis mampu dica-
pai.

Kepala Dinas Kesehat-
an Kota Yogya drg Emma
Rahmi Aryani, mengung-
kapkan di tahun 2022
prevalensi ~stunting di
Kota Yogya sudah meng-
alami penurunan menca-
pai angka 10,80 diban-
dingkan dengan tahun se-
belumnya yaitu 12,08.
“Berdasarkan pantauan

kami pada Agustus 2022, |

kasus stunting di Kota
Yogya ini turun, dengan
jumlah kasus 1.225 anak
dari 14.277 sasaran anak
yang dipantau di masing-
masing wilayah,” pa-
parnya, Jumat (13/1).
Menurutnya, per-
cepatan penurunan stunt-
ing menjadi salah satu
program prioritas nasio-
nal kaitannya dalam pem-
bangunan manusia
Indonesia yang lebih ber-
daya saing di masa depan.
Hal tersebut tertuang da-
lam Perpres No 72 Tahun
2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting.
Dalam peraturan tersebut.
pemerintah mempercepat

I pencapaian target penu-

runan angka prevalensi
stunting menjadi 14 per-
sen di tahun 2024. Se-
dangkan di Kota Yogya
bahkan menargetkan pa-
da 2024 menuju zero
stunting.

Emma menguraikan,
kasus persoalan pertum-
buhan pada anak tersebut
disebabkan oleh berbagai
faktor. Terutama dikare-
nakan pola asuh orangtua
pada anak yang belum
tepat. Hal ini kerap terja-
di akibat pernikahan dini
atau kehamilan yang ti-
dak diinginkan, di mana
kondisi orangtua belum
siap secara fisik dan
psikis. “Pola asuh ini ter-
nyata menjadi faktor uta-
ma penyebab terjadinya
stunting. Tidak sedikit
pernikahan dini atau ke-
hamilan tidak diinginkan
terjadi, yang memicu ibu
ini belum siap sécara fisik
dan psikis. Begitu juga de-
ngan kesiapan orangtua
untuk mengasuh anak
dari segi wawasan dan
pengetahuan,” urainya.

Menurutnyg, per-
cepatan antisipasi dan
pengananan kasus stunt-
ing dilakukan dengan dua
intervensi yakni spesifik
dan’*  sensitif. Dinas
Kesehatan berperan pada
intervensi spesifik sekitar
30 persen, sementara 70
persen lainnya meru-
pakan peran lintas sektor

bekerja sama dengan
OPD lain untuk mengen-
taskan masalah stunting.

“Pada intervensi spesifik L

ini upaya yang dilakukan
adalah pemantauan lan-
gung pada lima sasaran di

setiap wilayah Kota

Yogya, mulai dari remaja
putri, calon pengantin,
ibu hamil, ibu menyusui,
dan balita itu sendiri,” je-
lasnya.

Sementara Kepala Sek-
si Kesehatan Keluarga
dan Gizi Dinkes Kota
Yogya Riska Novriana,
menambahkan intervensi
spesifik yang dilakukan-
nya lebih pada ke dalam
tata laksana penanganan
di setiap puskesmas.
Sedangkan intervensi
sensitif ada di wilayah di-
gencarkan oleh tim per-
cepatan penurunan
stunting yang sudah ter-
bentuk. “Tiap kelurahan
minimal ada dua tim
yang terdiri dari unsur
tenaga kesehatan, kader
PKK, dan kader KB. Tiga
unsur tersebut memiliki
tugas pokok melakukan
pendampingan ke lima
sasaran utama tadi. Jadi
upaya menekan angka
stunting ini benar-benar
bisa lebih cepat tertan-
gani karena di level
wilayah dilakukan pen-
dampingan dan pantauan
dengan tepat,” tandas-
nya. (Dhi)-f
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